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Abstrak

Perilaku cyberbullying remaja di media sosial menjadi salah satu
masalah yang belumteratasi. Faktor yang mempengaruhiremajadalam
melakukan cyberbullying meliputi penggunaan media sosial yang tinggi,
rasa empati yang rendah, dan pengalaman pernah menjadi korban
bullying. Hal inidapat memberikan dampakburuk terhadap psikologis
korban. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan
fenomenologi. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara
mendalam danobservasi melaluimediasosial instagram. Informan
pada penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri darisiswa SMA dan
SMP swasta di Yogyakarta yang ditentukandengan purposive sampling.
Keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi metodedan peer
debriefing. Analisa data peneliti menggunakan software open code 4.03.
Hasil penelitian melalui observasi di media sosial instagram
menunjukkanjenis cyberbullyingyang dilakukan remajadiYogyakarta
seperti : 1). Memberikan komentar kasar, 2). Mengupdate instastory,
3). Mengupload foto, dan 4). Mengomentari foto. Selain itu hasil
penelitian melalui wawancara mendalam menunjukkan perilaku
cyberbullying remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : 1).
Intensitas penggunaan media sosial, 2).Kemampuan empati pelaku, dan
3). Karakter korban. Perilaku cyberbullying pada remaja seperti
mengupload foto, berkomentar kasar, mengupdate instastory, dan
mengomentari foto dengan menggunakan kata-kata kasar memberikan
dampak negatif baik pada pelaku maupun korban sehingga
mebutuhkan perhatian lebih bagi sekolah maupun orangtua.
Berdasarkanhasil penelitian dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat melakukan intervensi melalui promosi kesehatan dimedia
sosialterkait perilaku cyberbullyingsehingga tidak ada peningkatan
cyberbullying di media sosial selain itu bagi orangtua dapat membangun
komunikasiyang efektif danmemberikandukunganmoralagarremaja
terhindardariperilaku cyberbullying.

Kata Kunci : Cyberbullying, Perilaku, Remaja, Instagram, Media sosial
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Abstract

Adolescents cyberbullying behavior on social media has become one of
unresolved problems. Factors thatinfluence adolescents in cyberbullying
includes high use of social media, low empathy, and experience of being
bully victims. This situation can give a negative impact to victims
psychological. This research use a qualitative method of the
phenomenology approach. The data retrieval is done by deep interviews
and observations through the social media Instagram informants. The
informant in this research amount 5 students consisting of senior high
school and junior high school in Yogyakarta determined by purposive
sampling. The validity of data is done by using triangulation methods
and peer debriefing. The data analysis researchers using open code
software 4.03. The results of research through observation on social
media Instagram showed the types of cyberbullying carried out by
adolescents in Yogyakarta such as : 1). Make rude comments, 2).
Update instastory, 3).Upload photos, and 4). Comment on photos. In
addition, the results of the research through deep interviews showed
thatthe behaviorof adolescent cyberbullying was influenced by several
factors such as 1). The intensity of social media use, 2). The ability of
empathetic actors, and 3). Character of the victim. Cyberbullying
behavior in adolescents such as uploading photos, rude comments,
updating instastories, and commenting on photos by using harsh word's
has a negative impact on both perpetrators and victims so they need
more attention from schools and parents. Based on the results of the
research, it can be suggested for the future researchers to be able to
intervene through health promotion on social media related to
cyberbullying behavior so that there is no increase in cyberbullying on
social media besides that parents can build effective communication
and provide moral support so thatteens avoid cyberbullying behavior.

Keywords : Cyberbullying, Behavior, Adolescent, Instagram, Social
Media

Pendahuluan

Remaja merupakan periode transisi dari anak
menuju dewasayang melibatkan kematangan
proses berfikir, dan emosional (Permatasari,
2016). Pada periode tersebut, remaja
mengalami krisis identitas diri sehingga pada
masa ini tergolong dalam periodebermasalah
khususnya dengan perilaku bullying (Sistrany,
2016). Bullying sebagai bentuk tindakan
agresif yang dapat merugikan dan menyakiti
orang lain (Wolke, 2015). Komisi Perlindungan
Anak Indonesia  (KPAI) tahun 2014
menyebutkan bentuk pelanggaran bullying
dibagi menjadi 4 yaitu bullying fisik, bullying
seksual, bullying verbal, dan bullying dimedia
sosial (cyberbullying).

KPAI (2014) juga menjelaskan bahwa bentuk
pelanggaran kekerasan di media sosial
(cyberbullying) menjadi permasalahan serius
yang harus ditangani terutama pada remaja.
Cyberbullying merupakan penyalahgunaan

teknologi di media sosial untuk mengancam,
melecehkan, dan mempermalukanseseorang
(Fisher, 2013). Hasil studi United Nations
International Children’s Emergency Fund
(UNICEF) tahun 2016 menunjukkan hampir
30 juta remaja di Indonesia mengakses
internet, 80% remaja khususnya di kota
Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarya (DIY)
adalah pengguna aktif internet, 70% remaja
menggunakaninternetuntuk bertemu teman
online melalui media sosial (instagram), dan
30% melihat video melalui situs online,
sehingga penggunaan internet pada remaja
dapat berpengaruh terhadap peningkatan
tindak penyalahgunaan media sosial seperti
cyberbullying. Hasil penelitian Dalgeish (2010)
menunjukkan remaja yang melakukan atau
mengalami cyberbullying sebesar 50% usia 10-
14 tahun, 42% usia 15-18 tahun, dan 8% usian
19-25. Presentase tertinggi menurut penelitian
Papalia (2014) cyberbullying dikalangan
remajaterjadi padausia 14 hingga 18 tahun.
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Faktor  perilaku  cyberbullying  remaja
dipengaruhi oleh frekuensi penggunaan media
sosial yang tinggi, rasa empati yang rendah,
dan memiliki pengalaman menjadi korban
bullying (Fabio Sticca, dkk, 2013). Faktor
Cyberbullying tersebut memberikan dampak
terhadap psikologis korban, 37% mengalami
kepercayaan diri rendah, 30% mengalami
penurunan prestasi di sekolah, 28%
mengalami depresi, dan 25% mengalami
gangguan pola tidur (Meodia, 2016).
Kementrian Komunikasi dan Informatika
(Kemkominfo) bekerjasama dengan UNICEF
tahun 2014 menyatakan bahwa sebagian
besar remaja Indonesia pernah menjadi
korban cyberbullying. Sebanyak 49% orang
mengaku menjadi korban cyberbullying dalam
bentuk pemberian nama negatif, 19%
dijadikan objek gosip, 12% ancaman, 7%
korban penipuan, 11% diposting gambar atau
informasi pribadi korban, dan 6% merujuk
pada konten seksual (Sartana, Afriyeni, 2017).

Perilaku cyberbullying yang terjadi dikalangan
remaja menimbulkan keresahan dan
keprihatinan masyarakat terhadap perilaku
tersebut di mediasosial. Hal ini didukungoleh
pengaduan masyarakat kepada KPAI. Pada
tahun 2011 - 2014 KPAI mencatat 369
pengaduan terkait cyberbullying. Sekitar 25%
dari total sebagian pengaduan di bidang
pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Masyarakat
khawatir kasus mengenai cyberbullying yang
muncul ke ruang publik hanya sedikit
sedangkan masih banyak kasus cyberbullying
yang belumterlaporkan.

Upaya pemerintah  dalam  mengatasi
masalah  Cyberbullying di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik pasal 310 ayat (1) KUHP
berisi tentang pencemaran nama baik sebagai
perbuatan menyerang kehormatan ataunama
baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu
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hal secara terang-terangan yang di ketahui
oleh umum. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perilaku cyberbullying
pada remaja di sosial media instagram untuk
mengeksplorasi perilaku cyberbullying di
kalangan remajadi Yogyakarta.

Metode

Penelitianini menggunakan metodekualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian
dilakukan pada beberapa sekolah swasta di
Yogyakarta. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 siswa
Sekolah Menengah Atas dan 2 siswa Sekolah
Menengah Pertama yang ditentukan dengan
purposive sampling. Kriteria inklusi pada
informan yaitu siswa SMA kelas X atau XI atau
Xll, siswa SMP kelas VIl atau VIl atau IX di
sekolah tersebut, dan menggunakan media
sosial instagram. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara mendalam dilakukan
dengan menggunakan panduan wawancara
untuk menggali informasi tentang perilaku
cyberbullying remaja di media sosial
instagram. Observasi dilakukan selama 1
minggu melalui akun media instagram
informan dengan dibantu asisten penelitian
yang  sebelumnya sudah  melakuakn
persamaan persepsi mengenaipokok bahasan
cyberbullying. Keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan triangulasi metode dan
peer debriefing. Hasil wawancara dan
observasi kemudian dibuat transkrip dan
dianalisis dengan bantuan software opencode
4.03.

Hasil

A. Kriteria Partisipan

Informan dalam penelitian ini berjumlah 5
orang yang terdiri dari 3 siswa Sekolah
Menengah Atas dan 2 siswa Sekolah
Menengah Pertama dengan karakteristik
masing-masinginforman:
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Tabel 1. Karakteristik Informan

Kode Informan  Jenis Kelamin Usia Pendidikan Status Bullying
Sekarang
11 Perempuan 18 tahun Sekolah Menengah Pelakudankorban
Atas (SMA)
12 Perempuan 19 tahun Sekolah Menengah Pelakudankorban
Atas (SMA)
13 Perempuan 16 tahun Sekolah Menengah Pelakudankorban
Atas (SMA)
14 Laki-Laki 15 tahun Sekolah Menengan Korban
Pertama (SMP)
15 Laki-Laki 15 tahun Sekolah Menengan Pelakudankorban

Pertama (SMP)

B. lJenis Cyberbullying di Instagram

Jenis
Cyberbullying di
Instagram

Mengomentari foto

[ Update Instastory ]]

Upload Foto
| Komentar Kasar I

Gambar 1. Jenis Cyberbullying di Instagram

Hasil penelitianini menunjukkan bahwa jenis

cyberbullying di media instagram
mempengaruhi remaja dalam melakukan
cyberbullying.

1. Mengupload foto di instagram dengan

kalimat kasar

Remaja mengaku pernah mengunggah foto
dengan memberikan komentar kasar ketika
sedang merasa kesal dengan oranglain. Hal ini
didukung dengan pernyataan informan
sebagai berikut:

I: "yo pernah ada kalimatsarunya kek apa ya
mbak sek mbak lupa...(mikir) oiya misal anjing
gitu ada tapiyo gak semua fotoku".

Berikut bukti screenshoot caption foto yang
diunggaholehinforman:

<  Foto

Disukai oleh wiadaaif, dan 53 lainnya
pailasweesev® Ra dadi atimu po pie kok

kementis e poll & & fuck anjing bangsat ¥#

Gambar 2. Screenshoot caption
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Foto vyang di upload oleh remaja
menggunakan caption dengan melontarkan
kata-kata kasar untuk melecehkan ketika
informan merasa sebal dengan orang lain
seperti "ra dadi atimu po pie kok kementise
poll (tidak jadi hati kamu atau gimanakok sok
tau banget), fuck anjing bangsat".

2. Berkomentarkasarmelalui Instagram
Remaja menjelaskan bahwa  sering
mengomentari postingan milik temannya
dengan menggunakan kalimatyang membuat
temannya sakit hati karena teman remaja
tersebut pernah mengejek remaja. Hal ini
didukung dengan pernyataan informan
sebagai berikut:

P:"tapi kamu pernah gak dek, misal kalo
temen kamu upload foto terus kamu
ngomentarin foto itu yang bikin temenmu
sakit hati?

I: perrnah mbak .. "jelek" gitu
mbak..ssalahnya ngatain akku ga bisa mmain
bola" (15, laki-laki 15 tahun).

Selain itu remaja lain mengatakan bahwa
temannyajuga mengomentari akun instagram
miliknya dengan menggunakan kata-kata
kasar karena remaja mengupload foto dan
menyisipkan caption yang menimbulkan
teman-temannya berkomentar kasar pada
foto tersebut. Hal ini didukung dengan
pernyataan infroman sebagai berikut :

P: "Terus gimana dek dia ngomentari pake
kata- kata kasar itu ke foto yang kamu upload
I: "oh ini hahaha ya ini mbak bitch lah,apalah
itu mba temenku komentare aneh-aneh
hehehe"

P:" tanggapanmu gimana, ini orang yang
kamu upload fotonya tau dek kalo di
komentarin kayak gini?"

I:"yalucu-lucuan aja mba pas temenku lewat
depan rumah ini tak foto, mereke juga tau
kokmba hehehe". (14, laki-laki15 tahun).

Berikut bukti screenshoot teman informan
yang mengomentarifoto menggunakankata-
kata kasar :

‘ ol _ Bagi pin e
38 min Balas

s Ra duwe nyokkha kimeil
+ e lewat njuk tk foto ogg&®

g gadWii_
38 min as

Q In—im—f Bajilak jalur gaza wkw
38min  Balas

< Komentar v
< Komentar
S < alian sebut apa 2 wanita < Komentar 4 7
b ini?e

&9 me. g ineniesafiesm—": Cuman ngingetin

#pasarsorenitikan #ramadhan aja

#jagamata #jagahati #jagapandangan .

8 min

B amslwegmssimman kaga ada foto y hensmeaniso ek 222223

G nlemgemic’ Bitches & o asli njir ‘ fafifuss Gnaasewmete foto suibor

38 min as > min Balas a2

53 min

% v ——— < 2gak ada

5 min Balas

=

@ ; Kontal

22> andiisssste ji

@ . Sini lo anjing
Smin  Balas

@ mie——— Ngentot
5min  Balas

USSR G crowol & @ ——— ayak bisa main S3min Balas
ngebong & bola lo babi 53m Balas

henssssmiva Guasageiéhallo

wulang”

53min  Balas

a tamp———ek Jingan mentel
53min  Balas

‘ RS o
hasyu mentelll koe nyuk ==

Gambar 3. Screenshootteman informan

Bukti screenshoot tersebut menunjukkan
adanya upaya remaja untuk merendahkan
oranglain melalui media instagram dengan
mengupload foto temannya sehingga
menyebabkan teman informan mencela foto
tersebut dengan berkomentar menggunakan
kata-kata kasar seperti bitches (perempuan
jalang), kimcil (merupakan singkatan dari
bahasa jawa "kimpet cilik" yang berarti alat
kelamin perempuan), teman remaja juga
mempelsetkan perkataan kasar sepertibajilak
(bajingan).
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Selain  itu, bukti screenshoot juga
menunjukkan adanya upayaseseoranguntuk
melecehkan remaja dengan mengirim
komentar-komentar kasar yang dapat
menyakiti perasaan remaja seperti kontol
(kemaluan laki-laki), ngentot (melakukan
hubungan badan), ada juga oranglain
menyebut remaja dengan menggunakankata
anjing, jingan (bajingan) mentel (genit).
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1. Updatenstastory Instagram kata-kata kasar. Hal ini didukung dengan bukti
Remajajugamengatakan seringmengupdate screenshoot dari akun instagram informan :
instastory diinstagram dengan menggunakan

komik ky baca naskah uud anying

lagi-lagi oleh
L, -~ 2 X

Q Tulis pesan...

Gambar 4. Screenshoot Instastory

Instastory yang dibuat oleh remaja C. Faktor-Faktor Perilaku Cyberbullying di
merupakan perilaku cyberbullying, hal Instagram
tersebut karena remaja mengupdate Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor
instastory berupa foto temannya vyang yang mempengaruhi remaja dalam perilaku
ditambakan dengan kalimat tidak pantas di cyberbullying adalah intensitas penggunaan
media sosial "bangke u", ada juga kata-kata mediasosial, kekmampuan empati pelaku, dan
yang di plesetkan "anying" yang bermakna karakter  korban  cyberbullying.  Hasil
anjing. penelitian tersebut dapat dilihat pada bagan
berikut:

Intensitas

Penggunaan

Instagram

Teman dekat
Faktor-faktor Kgrilgfgu'ﬁoir:an
Perilaku — Y ying Rivayat
Cyberbullying Bullying
di Instagram
___________ I
Kemamouan Memikirkan I
P I korban |

Empati Pelaku Lo m e e m

x~
o
=
o
QD
=}

[

Gambar 5. Faktor-Faktor Perilaku Cyberbullying di Instagram

1. Intensitas Penggunaan Instagram Remaja menjelaskan dapat membuka
Remaja mengatakan sering membuka media instagram lebih dari 7 kali sehari apabila
instagram sehari minimal 2 kali sehari. memilikikuotainternet yanglebih banyak. Hal
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ini didukung oleh pernyataan informan
sebagai berikut:

"wah ya sering mbak..apalagikalo kuotanya
banyak sehari bisa 3-4 kali lebih paling mba
buka instagram hehehe..." (12, perempuan
19 tahun).

"emmmm berapa ya mbak..sek mbaak..emm
7-15 kali bisalah aku mbak buka instagram
hahaha..." (14, 1aki-laki 15tahun).

2. Karakter Korban Cyberbullying

a. Teman Dekat

Remaja menyebutkan bahwa orang yang
dijadikan sasaran menjadi korban
cyberbullying adalah teman dekat. Remaja
menganggap bahwa teman dekatnya tidak
akan sakit hati atas tindakan yang dilakukan
oleh remaja dan menganggap perilaku
cyberbullying tersebut wajar dan hanya
dijadikan sebagai bahan candaan. Hal ini
didukung dengan pernyataan informan
sebagai berikut :

"emmm Cuma temen deketku aja mbak kayak
aku bikin instastory pas mukanya lagi jelek
banget gitu, Cuma gitu doang.. bercandaan
doang...masih wajarlah mbak soalnya uda
biasaa..." (11, perempuan 18tahun).

b. RiwayatBullying

Remaja menyebutkan bahwa perilaku
cyberbullying yang dilakukannya disebabkan
karena sebelumnya remaja pernah menjadi
korban cyberbullying, hal tersebut membuat
remaja ingin membalas temannya dengan
mempermalukan kembali di media instagram.
Hal ini didukung dengan pernyataaninforman
sebagai berikut:

P: " bisa diceritain gak dek, memangnya yang
kamu kata-katain di instagram itu orangnya
sepertiapa sih dek?"

Respon
Korban di
Instagram

I: " ya pokokmen seng tau nyindir aku kae lo
mbak.. salahe nganu aku yo tak nganu
gentilah mba..wong wong seng koyo ngono
diwanikke mbak..hehehe" (12, perempuan 19
tahun).

3. Kemampuan Empati Pelaku

a. Memikirkan korban

Remaja  mengatakan bahwa setelah
mempermalukan korban di media instagram
remaja memikirkan perasaan korban dan
menyesali perbuatannya sehingga hal yang
dilakukan oleh remaja yaitu meminta maaf
kepada korban. Hal ini didukung dengan
pernyataan informan sebagai berikut :
"iya..emm mikir sih mbak...ya pas lagi
emosinya sih kan lagi ga kekontorol gitu jadi
gak mikirin tapi pas emosiku udah reda ya aku
mikir mbak...wah inipastiorangnya sakit hati
pasti nih... ya terus aku minta maaf sih
mbak..kasihan sama orangnya...hehehe." (14,
laki-laki 15tahun).

b. Tidak Memikirkan Korban

Selain itu, ada juga remaja yang mengaku
tidak mempedulikan perasaan korbannya
karena remaja merasa orang tersebut telah
mengganggu kehidupannya dan setelah
mempermalukan korbannya di instagram
remaja merasa lega. Hal ini didukung dengan
pernyataaninforman sebagai berikut :

"halah mbak... ngapain mikrin
perasaannya...aku mah luweh luweh mba...la
wong deknen ngusik hidupku...yo delok wae
mbak..remuk-remuk tenan..hahaha seng
pentingki deknen reti, aku yo lega nek wes
koyongono..." (13, perempuan 16tahun).

D. ResponKorban Cyberbullying di

Instagram
/ll Sakit Hati Il

Tidak Peduli

Menganggap
Candaan

Gambar 6. Respon Cyberbullying di Instagram
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1. Sakit Hati

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
remaja yang menjadi korban cyberbullying di
media instagram merasa tidak sakit hati atas
perkataan yang disampaikan oleh oranglain.
Remajamenjelaskan bahwaseringdibully setiap
hari oleh teman-temannya. Hal ini didukung
dengan pernyataaninforman sebagai berikut :

P: "pas kamu dipermalukan orang lain di
instagram, perasaanmu gimana sih dek?"

I: "ya gimana ya mba..gak sakit hati sih
mbak..soalnya emang udah sering aku digituin
mba...." (15, laki-laki15 tahun).

2. Tidak Peduli

Hasil penelitian menunjukkan adanya remaja
yang tidak peduli terhadap perkataan kasar
oranglain. Hal ini didukung dengan pernyataan
informan sebagai berikut :

"ah aku mah rapeduli mbak..biasa wae...diem
wae mbak..owong aku ngerasa ratau golek
masalah...benke wae mbak rapeduli."(l3,
Perempuan 16 tahun).

3. Menganggap Candaan

Hasil penelitian  menunjukkan  remaja
mengatakan bahwa mereka menganggap
komentar teman kepadanya menggunakan
kalimat yang berunsur seksual di media
instagram hanya sebagai candaan saja sehingga
remaja ketika membaca komentar tersebut
merasa lucu. Hal ini didukung dengan
pernyataaninforman sebagai berikut :

P: "tadi kan kamu bilang kalau teman dekatmu
pernah komentar pake kalimat saru..nah yang
kamu rasain gimana sih dek"

I: "yaaa ngakak aku mbak baca komen temenku
sendiri..la aneh..aneh wae nek komentar
mbak..lucu..nyeleneh pie gitu mbak..hahahaha"
(12, perempuan 19tahun).

E. Dampak Cyberbullying di Instagram

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
cyberbullying berdampak pada remaja. Remaja
mengatakan menjadi kurang memperhatikan di
sekolah karena memikirkan apa yang sudah
dialaminya. Selain itu remaja juga merasa tidak
percaya diri akibat perkataan oranglain yang
menyakitinya di media instagram. . Hal ini
didukung dengan pernyataan informan sebagai
berikut:

VOL.2 NO. 1JUNI 2018

P: "kamu tau gak dek alasan instagram itu
karena apa"”

I:"emmm...yayyaa..tttau mbak..karna gggagap..
P: kalo setiap kamu di katain gitu ngaruh gak sih

dek buat kehidupanmu"
I: "ngaruhh bbanget mbak..ya kayak kkurrang
emmm emmmemmememperhatikan di

sekolah.." (15, laki-laki 15tahun).

F. Koping Korban Cyberbullying di
Instagram
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
yang pernah menjadi korban cyberbullying di
mediainstagram untuk menghilangkan perasaan
sedih dan sakit hatinya yaitu dengan pergi
bersama temannya ke suatu tempat, ada juga
remaja yang menjelaskan dengan bermain
handphone dan bermain game dapat
menghilangkan perasaan sedihnya. Hal ini
didukung dengan pernyataan informan sebagai
berikut:
"emmmm apa ya mbak.. ya paling ya mba
nongkrong sama temen temenku.. ngumpul
ngumpul gitulah kan njuk uwis ra bakalan
mikirke meneh mbak..." (I3, Perempuan 16
tahun).
"emmm..pppaling akkk aaku mmain hp kalo
ggak game biar aku gak sssedih gara-gara
mmreka mba hehe.." (15, laki-laki 15tahun).

Pembahasan

1. Jenis Cyberbullying di Instagram

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
informan sering mengomentari foto temannya
menggunakan kata kata kasar dikarenakan
infroman sudah merasadekatdengantemannya
dan menganggap hal tersebut wajar.
Machackova dkk., (2013) menjelaskan aktifitas
cyberbullying yang dilakukan oleh remaja di
mediasosial adalah menyebuttemannyadengan
sebutan lain, penghinaan, peretasan akun media
sosial, mengalami pengucilan di media sosial,
dan digosipkan. Namun aktifitas cyberbullying
yang paling sering terjadi di media sosial ialah
pemanggilan dengan sebutan lain dan
penghinaanyangdilakukan terhadap oranglain.

Kartono  (2013) menyebutkan  perilaku
cyberbullying yang sering terjadi di mediasosial
adalah harrasment yaitu perilaku cyberbullying
dengan menuliskan kata-kata kasar di kolom
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komentar akun media sosial dan mengirim atau
memposting gambar seseorang yang bertujuan
untuk menghina. Hal ini didukung juga dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
informan mengupdate instastory dengan
menggunakan foto oranglain dan menambahkan
tulisan menggunakan kata-kata kasar. Selainitu,
hasil penelitian ini juga menunjukkan informan
mengupload foto dengan menambahkan caption
menggunakan kata-kata kasar karena merasa
sebal dengan orang lain. Jacobs dkk., (2015)
menjelaskan remaja memilih untuk
menggunakan media sosial secara tidak pantas
seperti mengintimidasi, melecehkan oranglain,
mengancam dan bisa juga dengan motif sengaja
mengucilakan orang lain. Mafazi (2017)
menjelaskan remajasering mengungkapkan dan
mengekspresikan dirinya melalui media sosial,
namun pengungkapan yang disampaikanremaja
di mediasosial tidak semuanya mempunyai efe k
yang positif seperti mencela oranglain, berkata
kotor, dan melakukan agresi.

2. Faktor-faktor perilaku cyberbullying di
Instagram
Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku
cyberbullying pada remaja di Yogyakarta
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan media
sosial, kemampuan empatipelaku, dan karakter
korban.
a. Intensitas Penggunaan Media Sosial
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
intensitas remaja dalam menggunakan media
sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku
cyberbullying. Hal tersebut ditunjukkan dengan
wawancara siswa yang menyatakan bahwasiswa
membukainstagram 2 kali hinggalebih dari 7 kali
dalam sehari ketika memilikikuotainternetyang
banyak. Gibson (2015) menyebutkan bahwa
remaja yang menggunakan internet melebihi
batas frekuensi penggunaan media sosial akan
mempengaruhi remaja dalam melakukan
cyberbullying. Remajayang menghabiskan waktu
lebih dari 40 jam perbulan di mediasosial dapat
mendorong remaja untuk melakukan intimidasi
dan penindasanterhadap oranglain (Ariani dkk.,
2013).

Selain itu, Kusumaardhiati (2012) menjelaskan
intensitas penggunaan media sosial didukung
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juga oleh fasilitas untuk berlangganan internet
yang memiliki akses lebih cepat dan kuota
unlimited, hal tersebut membuat remaja dapat
menghabiskan waktunyalebih dariduajam tiap
harinya untuk sekedar mencari informasi,
mencari kesenangan, dan berinteraksi dengan
oranglain sehingga aktivitas yang dilakukan
remaja di media sosial dapat mempengaruhi
remajauntuk melakukan cyberbullying.

b. Kemampuan EmpatiPelaku

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan empati mempengaruhi remaja
dalam melakukan cyberbullying. Informan
menunjukkan tidak adanya rasa bersalah
terhadap korban, selain itu informan tidak
menunjukkan  adanya  keinginan  untuk
memahami perasaan yang dirasakan oleh
korban. Empati merupakan kemampuan
seseorang untuk memikirkan atau merasakan
perasaan emosi yang dirasakan oleh oranglain
baik secara afektif maupun kognitif. Remajayang
terlibat dalam perilaku bullying secara langsung
memiliki empati yang lebih rendah khususnya
empati afektif (Garandeaul dkk., 2016).
Kemampuan empati yang rendah pada pelaku
cyberbullying  membuatnya mendapatkan
perasaan puas karena melihat korbannya tidak
berdaya akibat perbuatan yang dilakukan oleh
pelaku (Faucher, Jackson & Cassidy, 2014).

Perkembangan kognitif remaja yang belum
matang menyebabkan remaja belum memiliki
kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri
ataupun menghormati oranglain sehingga
tindakan yang dilakukan remaja di media sosial
bisa menjadi tidak tepat dan dapat menyakiti
oranglaintanpa memikirkan perasaan korbannya
(Deursen et al., 2015). Selain itu dari hasil
penelitianterdapatinforman yang menunjukkan
adanya rasa bersalah dan memahami perasaan
korban. Rachmah (2014) menjelaskan sikap
empati pelaku cyberbullying dapat ditingkatkan
dengan merubah persepsi pelaku terhadap
korban dan merubah pola pikir pelaku dan
mencoba menempatkan diri sebagai korban
sehingga kemampuan empatiyangdimiliki oleh
pelakutinggi.



c. KarakterKorban

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
informan melakukan cyberbullying pada teman
dekatnya karena menganggap bahwa temannya
tidak akan marah dan menganggap perilaku
cyberbullying merupakan hal yang wajar. Sartana
& Helmi (2014) menjelaskan dalam berinteraksi
dengan oranglain remaja mempertimbangkan
karakter teman dan situasi untuk menentukan
perilaku yang sesuai menurutnya. Selain itu,
ketika bersama teman remaja juga cenderung
lebih merasa nyaman, bebas berekspresi, dan
segala sesuatu yang dilakukan hanya dianggap
sebagai bahan candaan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan informan
melakukan cyberbullying disebabkan karena
informan pernah dipermalukan juga oleh
korbannya dan telah mengganggu kehidupan
informan. Kartono (2013) menjelaskan motivasi
pelaku melakukan cybebrullying di media sosial
adalah sebagai balas dendam karena pelaku
merasa dendam vyang dirasakannya tidak
terselesaikan dan merasa  tergganggu
ketentramannya sehingga pelaku mebalasnya
dengan perbuatan cyberbullying. Kowalski et al.
(2014) menjelaskan remajayang pernah menjadi
korban cyberbullying dapat beresiko untuk
menjadi pelaku cyberbullying di mediasosial.

3. ResponKorban Cyberbullying di Instagram

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa remaja
yang menjadi korban cyberbullying memberikan
respon seperti sakit hati, tidak peduli, dan
senang. Informan mengatakan tidak peduli
terhadap situasi yang dialaminya sebagaikorban
cyberbullying karena tidak ingin memperkeruh
suasana dan memilih untuk tidak melakukan
perlawanan apapun. Menurut Putra & Ariana
(2016) remaja yang menjadi  korban
cyberbullying  berusaha untuk mengatur
perasaanyang dialaminyadengan mengacuhkan
stress yang ada dan menghindari kemungkinan
untuk membalas tindakan cyberbullying yang
dialaminya terhadap pelaku. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kematangan emosi
mempengaruhi perasaan remaja sebagai korban.
Bonanno & Hymel (2013) menjelaskan strategi
yang digunakan oleh para korban cyberbullying
salah satunya adalah mengabaikan kejadian-
kejadianya yang dialaminya dan memfokuskan
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perhatian pada hal-hal lain yang membuatnya
senang.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa korban menganggap komentar-komentar
pelaku yang ditujukan kepadanya di kolom
komentar instagram hanya sebagai candaan.
Bottino dkk., (2015) menjelaskan bahwa perilaku
cyberbullying memiliki respon negatif terhadap
kesehatan mental individu. Pandangan pelaku
terhadap respon korban ataupunresponkorban
terhadap perilaku cyberbullying yang dilakukan
oleh pelaku hampir sama. Baik pelaku ataupun
korban menganggap respon yang muncul adalah
sedih, takut, dan marah akibat dari perilaku
cyberbullying. Namun ada juga pelaku atau
korban yang merasa bahagia terhadap perilaku
cyberbullying yang terjadi karena pelaku atapun
korban menganggap perilaku cyberbullying
tersebut hanyasekedarbahan untuk bercanda.

4. Dampak Cyberbullying pada Korban di
Instagram

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
cyberbullying memberikan dampak terhadap
remaja. Informan  menjelaskan  bahwa
cyberbullying yang dialami akan memberikan
dampak terhadap sekolah yaitu remaja menjadi
kurang memperhatikan pelajaran di sekolah.
Anonim (2013) menjelaskan remaja yang sering
menjadi korban cyberbullying akan mengubah
pola pandangnya mengenai sekolah. Sekolah
yang tadinya dianggap remaja sebagai tempat
untuk menuntut ilmu, menambah pengalaman
bersosialisasi, dan mencari teman berubah
menjadi tempat yang tidak disukai oleh remaja
yang menjadi korban cyberbullying.

Remaja mengalami penurunan kemampuan
untuk fokus dan aktif di kelas karena mereka
memikirkan mengenai apa yang sudah mereka
alami dan memikirkan akan kembali dijadikan
sebagai objek cyberbullying oleh pelaku. Hasil
penelitianini juga menunjukkan bahwainforman
yang menjadi korban cyberbullying menjadi tidak
percayadiri. Cyberbullying memberikan dampak
yang negatif kepada remaja. Remaja yang
mengalami penurunan hargadiri dapatdijadikan
sebagai indikator dari dampak negatif bahwa
remaja pernah menjadi korban cyberbullying
(Hinduja & Patchin, 2015).
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Remaja vyang tidak percaya diri selalu
mengkhawatirkan apa yang akan dilakukan
oranglain terhadap dirinya di media sosial.
Namun berbeda dengan remaja yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi cenderung akan
menghabiskan waktunya untuk  tidak
mengkhawatirkan perlakuan oranglainterhadap
dirinya di media sosial, remaja akan lebih
membangun citradiri yanglebih positif di media
sosial (Fazriyati, 2013). Selain itu Bauman,
Toomey, & Walker (2013) menjelaskan
cyberbullying dapat memberikan dampak negatif
yang lebih berat lagi terhadap korban seperti
isolasi sosial, depresi, menyakiti dirinya sendiri,
penggunaan narkotika, dan remaja bisa memiliki
ide bunuh diri karena tidak kuat mengalami
tekananyangditerimanya.

5. KopingKorban Cyberbullying di Instagram
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koping
remaja sebagai korban cyberbullying di media
instagram seperti bermain bersama teman,
bermain handphone, dan bermain game.
Informan menjelaskan lebih memilih bermain
handpohone, bermain game dan bermain
bersama teman untuk menghilangkan perasaan
sedihnya daripada membalas atau
mempedulikan  pelaku. Adiyanti (2014)
Menjelaskan kemampuan remaja dalam
mengelola emosi dapat membantunya untuk
mengontrol diri agar tidak terlibat dalam
perilaku yang negatif ketika sedang mengalami
tekanan. Machackova dkk. (2013) menyebutkan
bahwaremajalebih memilih strategi koping yang
dapat menghilangkan emosinegatif padadirinya.
Strategi koping positif yang dilakukan oleh
remaja yaitu emotional-focused coping dengan
distancing dimana remaja memfokuskan diri
untuk menjauhi permasalahan yang dialaminya
untuk mendapatkan perasaan positifbagi dirinya
seperti bermain playstation, sepak bola, dan
pergi bersama teman-temannya karena dapat
membuat perasaan sedih yang sedang
dialaminya menjadi hilang (Putra & Ariana,
2016). Berbeda dengan Perren.,dkk (2012) yang
menyebutkan bahwa remaja melibatkan orang-
orang sekitar sebagai dukungan sosial seperti
orang dewasa, guru, teman atau lembaga
ekternal sebagai strategi remaja untuk
mengatasi cyberbullying.
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Kesimpulan

Perilaku cyberbullying dengan media sosial
instagram di kalangan remaja seperti seperti
mengupload foto, berkomentar kasar,
mengupdate instastory, dan mengomentari foto
dengan menggunakan kata-kata kasar. Jenis
cyberbullying tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti intensitas penggunaan media
sosial, karakter korban cyberbullying, dan
kemampuan empati korban. Sehingga respon
remajayang muncul akibat cyberbullying seperti
sakit hati, tidak peduli, dan senang. Remajayang
menjadi korban cyberbullying akan merasakan
dampaknya seperti kurang memperhatikan di
sekolah dan tidak percayadiri. Remaja membuat
koping untuk menghilangkan perasaan sedihnya
dengan bermain bersama teman, bermain
handphone, dan bermain game.

Saran

Bagi Orangtua

Orangtua dapat membangun komunikasi yang
efektif dengan remaja melalui pendekatan
sehari-hari di rumah dan memantau kegiatan
remaja di media sosial untuk mengetahui
perkembangan dan permasalahan yang sedang
dialami remaja sehingga orangtua dapat
memberikan arahan dan nasihat kepada remaja
agar terhindar dari perilaku cyberbullying. Selain
itu, orangtua dapat memberikan dukungan
moral terhadap remaja yang menjadi korban
cyberbullying.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan
penelitiselanjutnya dapat melakukan intervensi
melalui promosi kesehatan di media sosial
terkait perilaku cyberbullying sehingga dapat
menekan tindakan cyberbullying yang terjadi di
mediasosial.
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